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Abstrak
 

Pembahasan dalam skripsi ini berfokus pada perubahan kebijakan luar negeri Jepang terhadap ASEAN pada

masa Perang Dingin dan setelah berakhirnya Perang Dingin dengan batasan waktu tahun 1973-1993.

Perubahan kebijakan luar negeri suatu negara dapat terjadi karena munculnya masalah di dalam negeri

negara yang bersangkutan maupun peristiwa lain yang terjadi di lingkungan internasional negara tersebut.

Pasca berakhirnya Perang Dingin tahun 1991, Jepang merubah kebijakan luar negerinya secara umum.

Beberapa hal yang terjadi di lingkungan internasional merupakan faktor dominan bagi perubahan kebijakan

luar negeri Jepang tersebut. Berubahnya kebijakan luar negeri Jepang juga turut berdampak pada

kerjasamanya dengan organisasi bangsa-bangsa di Asia Tenggara atau ASEAN. Beberapa perubahan yang

terjadi antara lain pengajuan Proposal Nakayama, penambahan lingkup kerjasama pada Forum ASEAN-

Jepang, serta bergabungnya Jepang dengan ASEAN Regional Forum bentukan ASEAN.

......The content of this thesis is focused on Japanese foreign policy towards ASEAN during Cold War and

its alteration when the war ended in 1991. The thesis takes year 1973 until year 1993 as its time scope.

Alteration of one_s foreign policy might be caused by its domestic fluctuation or another event happens in

international environment surrounds the country. When Cold War ended in 1991, Japan altered its foreign

policy in general. Issues happened in international environment is assumed as dominant factors causing the

alteration. The alteration of Japanese foreign policy in general also impacts its diplomatic relation with

association of Southeast Asia nations, commonly known as ASEAN. It was marked by submission of

Nakayama_s Initiative, field cooperation additions in ASEAN-Japan Forum and Japan_s pioneering as well

as its participation in ASEAN Regional Forum founded by ASEAN.
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